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                                                                      BAB V 

  PENUTUP  

A. Kesimpulan  

         Seperti yang dijabarkan pada bab IV, hipotesis penelitian mengenai kurangnya 

pemahaman orang tua di jemaat Rantekua terhadap ibadah lintas generasi terbukti 

benar. Temuan ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap praktik iman anggota 

jemaat. Kurangnya pemahaman ini dapat menghambat terwujudnya ibadah yang 

melibatkan seluruh anggota keluarga secara efektif dan bermakna. Oleh karena itu, 

perlu ada tindakan nyata untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan orang tua 

jemaat mengenai konsep ibadah lintas generasi.  

        Dalam ibadah lintas generasi, kita tidak hanya sekadar berkumpul, namun juga 

saling belajar dan bertumbuh secara rohani. Konsep kesatuan tubuh Kristus yang 

diungkapkan oleh Allen and Ross menjadi nyata dalam praktik, di mana generasi yang 

lebih tua dapat membagikan hikmat dan pengalaman hidup mereka, sementara 

generasi muda membawa semangat baru dan perspektif yang segar. Dengan demikian, 

ibadah lintas generasi menjadi sarana yang efektif untuk membangun komunitas yang 

kuat dan saling mendukung.  

      B. Saran  

             1.Konsep keluarga Allah yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak perlu terus 

ditekankan dalam setiap kegiatan gereja. Dialog antara majelis 
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             gereja dan orang tua dapat menjadi wadah untuk mendiskusikan bagaimana 

menghadirkan ibadah yang inklusif bagi seluruh anggota keluarga. Dengan demikian, 

orang tua dapat melihat kehadiran anak-anak sebagai berkat yang memperkaya 

kehidupan anak-anak sebagai berkat yang memperkaya kehidupan beriman mereka 

dan seluruh jemaat.  

             2.  Majelis gereja perlu meningkatkan pemahaman dan mengubah persepsi tentang 

ibadah lintas generasi, serta memberikan bekal kepada penatua dan diaken untuk 

membimbing jemaat dalam menerapkan ibadah yang melibatkan seluruh anggota 

keluarga kerajaan Allah.  

             3.   Peran ibadah lintas generasi sangatlah penting bagi jemaat, supaya tidak ada Gap-

antara orang tua dan anak-anak, melalui ibadah lintas generasi menghadirkan 

interaksi dari setiap anggota jemaat bahwa mereka adalah suatu kesatuan tubuh 

Kristus yang saling melengkapi. 


